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ABSTRAK

Tanaman kangkung darat ([pomoea sp.) merupakan salah satu jenis tanaman
sayuran-sayuran daun yang memiliki umur yang relatif singkat dan dapat tumbuh
didaerah tropis maupun subtropis. Pupuk urea adalah pupuk buatan senyawa
kimia organik dari CO(NH2)2 berbentuk butiran kecil yang dapat larut sempurna
di dalam air dan tidak mengasamkan tanah sehingga dapat diserap langsung oleh
tanaman, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk
urea dengan penambahan pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kangkung darat. Penelitian ini di laksanakan di greenhous, Fakultas
Pertanian, Universitas Islam Malang, dilaksanakan selama satu bulan dari bulan
juni sampai bulan Juli. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Kelompok (RAK) sederhana 3 kali pengulangan dengan kombinasi
perlakuan (U0 = Media sapi tanpa urea) sebagai kontrol, (Ul=Urea dosis 75
kg/ha), (U2=Urea dosis 150 kg/ha), (U3=Urea dosis 225 kg/ha), dan (U4=Urea
dosis 300 kg/ha). Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam
atau uji F dengan taraf 5%, dangan uji lanjut BNT sebagai pembanding kontrol
pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya pemberian pupuk urea
dengan penambahan pupuk kandang sapi mampu memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, yaitu pada umur 28 hst dengan dosis 150 kg/ha dan
jumlah daun yaitu pada umur 21 dan 28 hst dengan hasil tertinggi terdapat pada
dosis 75 kg/ha, disamping itu dosis urea juga berpengaruh pada peningkatan hasil
bobot segar ekonomis, bobot segar total, bobot segar akar, bobot kering akar serta
indeks panen dengan hasil tertinggi terdapat pada dosis 150 kg/ha.
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ABSTRACT

Ground kale (Ipomoea sp.) is a type of leaf vegetable plant that has a
relatively short lifespan and can grow in tropical and subtropical areas. Urea
fertilizer is an artificial fertilizer with organic chemical compounds from
CO(NH2)2 in the form of small granules which can dissolve completely in water
and does not acidify the soil so that it can be absorbed directly by plants. This
study aims to determine the effect of using urea fertilizer with the addition of cow
manure on growth and yield of ground kale. This research was carried out at the
greenhouse, Faculty of Agriculture, Islamic University of Malang, carried out for
one month from June to July. The experimental design used was a simple
randomized block design (RBD) with 3 repetitions with a combination of
treatments (UO = bovine media without urea) as control, (Ul = urea dose 75
kg/ha), (U2 = urea dose 150 kg/ha) , (U3=Urea dose of 225 kg/ha), and
(U4=Urea dose of 300 kg/ha). Observational data were analyzed using analysis
of variance or the F test at a level of 5%, with the BNT follow-up test as a control
comparison at a level of 5%. The results showed that the application of urea
fertilizer with the addition of cow manure was able to have an effect on the
growth of plant height, namely at the age of 28 HST with a dose of 150 kg/ha, and
the number of leaves, namely at the age of 21 and 28 HST with the highest yield at
a dose of 75 kg /ha, besides that the dose of urea also affected the increase in the
yield of economic fresh weight, total fresh weight, root fresh weight, root dry
weight and harvest index with the highest yield being at a dose of 150 kg/ha.

Keywords : Ground kale, Urea Fertilizer, Cow manu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sangat banyak terdapat jenis-jenis sayur-sayuran, karena
tanahnya subur dan dapat di tumbuhi sayuran dengan baik dan mendapat sinar
matahari sepanjang tahun. Sehingga sangat bagus untuk tempat bercocok tanam
aneka ragam sayur-sayuran yang dapat tumbuh subur dan menghasilkan dengan
baik. Produksi sayur-sayuran di Indonesia terus meningkat dipengaruhi
bertambahnya jumlah penduduk, serta makin bertambahnya pengetahuan
masyarakat akan khasiat nilai gizi sayur-sayuran yang penting untuk kesehatan
tubuh.

Kangkung (lpomoea sp.) dapat ditanam di dataran rendah dan dataran tinggi.
Kangkung merupakan jenis tanaman sayuran daun, termasuk kedalam family
Convolvulaceae. Daun kangkung panjang, berwarna hijau keputih-putihan
merupakan sumber vitamin pro vitamin A. Berdasarkan tempat tumbuh, kangkung
dibedakan menjadi dua macam yaitu: 1) Kangkung darat, hidup di tempat yang
kering atau tegalan, dan 2) Kangkung air, hidup ditempat yang berair dan basah
(Anonimous, 2009).

Salah satu strategi yang paling efektif untuk meningkatkan produksi produk
tanaman adalah pemupukan, baik menggunakan pupuk organik maupun
anorganik. Faktor yang paling mempengaruhi perkembangan dan produksi produk
tanaman adalah munculnya unsur hara di media tumbuh tanaman. Upaya dalam
meningkatkan unsur hara dapat menggunakan pupuk organik atau sintetis untuk

tanaman. Jenis pupuk organik yang sering digunakan masyarakat umum disebut
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pupuk kompos. Tiga jenis pupuk sintetis yang sering digunakan adalah NPK,
KCL, dan urea. Urea adalah salah satu produk yang mengandung nitrogen.

Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, yang pada
umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian
vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar, tetapi kalau terlalu banyak dapat
menghambat pembungaan dan pembuahan pada tanaman. Gejala sehubungan
dengan kekurangan unsur hara nitrogen dapat terlihat mulai dari daunnya,
warnanya yang hijau agak kekuning-kuningan selanjutnya berubah menjadi
kuning lengkap. Jaringan daun mati dan inilah yang menyebabkan daun
selanjutnya menjadi kering dan merah kecoklatan (Sutedjo, 2002).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Muntashilah et al. (2015)
disimpulkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan nitrogen meningkatkan
hasil pada panjang tanaman (30 dan 42 HST), jumlah daun (25 HST), bobot segar
konsumsi tertinggi dengan perlakuan 5 ton/ha pupuk kandang sapi + 150 kg/ha
pupuk urea dan terendah 2.5 ton/ha pupuk kandang sapi + 0 kg/ha pupuk urea.

Utomo (2015) menyatakan bahwa pemberian pupuk urea pada beberapa
tingkat dosis berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan
berat basah tanaman kangkung dan menyarankan untuk pengujian lanjutan pada
dosis 500 kg/ha urea untuk tanaman kangkung.

Tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik sangat ditentukan oleh
interaksi antara faktor lingkungan dan genetik. Salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh adalah ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur hara dapat

dilakukan lewat pemupukan (Rosyidah, 2018).
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1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimana pengaruh perbedaan dosis pupuk urea sebagai sumber N dengan
penambahan pupuk kandang sapi terhadap pertumbahan dan hasil tanaman
kangkung darat (I[pomoea sp.).

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk urea terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman kangkung darat (Ilpomoea sp.).

1.4 Hipotesis
Adapaun hipotesis dari penelitian ini adalah :

Pemberian urea pada dosis 150 kg/ha memberikan pengaruh yang berbeda

terhadap hasil dan pertumbuhan tanaman kangkung darat (lpomoea sp.).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat di simpulkan
bahwa:

Berdasarkan hasil analisis statistik variabel pertumbuhan tanaman, secara
umum perlakuan U2 (media kotoran sapi dengan dosis urea 150 kg/ha)
memberikan pertumbuhan terbaik, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
U3 (media kotoran sapi dengan dosis urea 75 kg/ha). Hasil analisis ragam dengan
uji BNT 5% menunjukkan bahwa perlakuan yang memberikan hasil tertinggi
yaitu Ul, U2 dan U4 dengan media tanam kotoran sapi dan dosis urea 75 kg/ha,
urea 150 dan 300 kg/ha.

Hasil uji regresi pada penelitian ini di dapatkan koefisien determinasi (R2)
sebesar 3,45% hal ini menunjukkan dosis optimum 114,29 kg/ha yang dapat
meningkatkan produksi mencapai 17,60 g/tanaman yang artinya semakin tinggi
dosis sampai tingkat tertentu akan meningkatkan hasil. Selanjutnya jika
melampaui titik optimum atau memberikan dosis yang lebih tinggi tanaman akan
mengalami penurunan hasil.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat di sarankan bahwa penggunaan
dosis urea dengan penambahan pupuk kandang sapi dosis 150 kg/ha merupakan
perlakuan media terbaik dalam mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman

kangkung darat.

32
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